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ABSTRAK

Perencanaan galangan kapal yang efektif dan efisien untuk menunjang
operasional kapal perintis di Wilayah Timur Indonesia. Dalam penelitian ini
pemilihan Lokasi pada Perencanaan Galangan menggunakan metode AHP
didapatkan Kota Ambon sebagai lokasi terbaik. Airbag akan digunakan untuk
perencanaan galangan kapal pada pemilihan jenis pengedokan dengan metode
SWOT dan Skala Likert karena mempunya strategi pengedokan yang terbaik yaitu
(S — O) Strenghts — Opportunities. Perencanaan tata letak galangan dengan metode
CRAFT vyang akan digunakan adalah tipe L dengan tata letak usulan yang
mempunyai momen material handling 56134,181 m. Ekonomi perencanaan
galangan dengan metode IRR, memiliki hasil 13% yang lebih besar dari suku bunga
bank yaitu 12%. Nilai NPV sebesar Rp8.218.861.690 selama 5 tahun dan periode
pengembalian modal dalam 4,178 Tahun.

Kata Kunci: Galangan Kapal, Internal Rate of Return, Kapal Perintis,
Penanganan Material.
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ABSTRACT

Planning an effective and efficient shipyard to support the operational of
the pioneer ship in the eastern part of Indonesia. In this study, the selection location
of shipyard that using AHP method is Ambon city as the best option location. Airbag
will be using for the shipyard planning that for docking type which using SWOT
method and Likert scale because it has the best docking strategy, it’s called
Strength-Opportunities (S-O). The shipyard’s layout planning with CRAFT method
that will be used is L type with a proposed layout that has handling material moment
56134,181 m. Economic values of shipyard planning that using the IRR method is
13% bigger than the bank interest for 12%. NPV values for Rp 8.218.861.690 in 5
years and capital refund period in 4.178 years.

Key Words: Shipyard, Internal Rate of Return, Pioneer Ship, Material Handling
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